
ABSTRAKSI SKRIPSI

Pada dasarnya, pihak manajemen selalu membutuhkan laporan
sebagai umpan balik dari pelaksanaan kerja yang telah dilakukan oleh
bawahannya, untuk dapat memutuskan apa yang akan dilakukan selan-
jutnya. Dalam hal ini Akuntansi Manajemen membantu perusahaan untuk
memenuhi berbagai kepentingan manajerial yang tidak mungkin dapat
dipenuhi.oleh laporan keuangan yang merupakan produk dari Akuntansi
Keuangan. Salah satu bantuan yang dapat diberikan oleh Akurtansi
Manaj emen adalah mengen ai Re s p on s i b i I i ty Re p o rt i n g.

Responsibility Reporting merupakan sistem pelaporan yang berman-
faat untuk mengetahui sampai sejauh mana bawahan telah melaksanakan
tugas dan wewenang yang diberikan oleh pihak atasannya. Dapat dikatakan
bahwa Responsibility Reporting merupakan alat yang digunakan oleh
perusahaan yang telah menerapkan Akuntansi Pertanggunglawaban untuk
melaporkan prestasi kerja dari suatu pusat pertanggungjawaban. Dalam hal
ini pembahasan lebih ditekankan pada pusat pertanggungjawaban biaya,
dimana tujuan akhir dari adanya Responsibility Reporting tersebut pada
akhirnya adalah untuk mengendalikan biaya-biaya yang terjadi dalam pusat
pertanggungj awaban tersebut.

Pengamatan pendahuluan menunjukkan bahwa perusahaan telah
menerapkan Sistem Aktntansi Pertanggungjawaban yaitu dengan membagi
organisasi ke dalam pusat-pusat pertanggungjawaban dan terdapat
desentralisasi wewenang di dalamnya. Tetapi syarat-syarat lain untuk dapat
diterapkarurya Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban masih belum dapat
terpenuhi. Hal ini diketahui pada saat dilakukan pengamatan lapangan yaitu
dengan menyusun daftar pertanyaan yang ditujukan ke pihak-pihak yang
berhubungan dengan skripsi ini. Selanjutnya diadakan studi kepustakaan
unhrk mempelajari literatur-literatur yang berhubungan dan bermanfaat
untuk penulisan skripsi ini.

Penelitian dilakukan mulai Minggu pertama bulan Mei dan selesai
pada minggu pertama bulan Juli 1993.
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Penelitian dilakukan di PT. Witrainti Jayasakti, sebuah penisahaan
sepatu olah raga di jalan Simo Kwagean Kuburan no. 10-12 Surabaya.

Obyek penelitian yang dilakukan dibatasi pada Responsibility
Reporting Sub Departemen Produksi dan bagaimana peranannya dalam
mengendalikan biaya.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebelumnya PT. Wi-
trainti Jayasakti telah memiliki laporan pertanggungjawaban, tetapi laporan
tersebut tidak dapat dipakai untuk melakukan penilaian terhadap hasil kerja
masing-masing Sub Departemen dalam suatu pusat pertanggungiawaban
biaya. Malahan hasilnya menjadi kacau karena masing-masing saling
membenarkan dirinya sendiri dan menyalahkan bagian lain. Hal itu
disebabkan karena laporan yang dipergunakan tersebut belum mengacu
pada laporan pertanggungjawaban dalam Akuntansi Manajemen
(Responsibility Reporting) yang merupakan produk daripada Akuntansi
Manajemen.

Laporan biaya pada masing-masing Sub Departemen tidak hanya
dipisahkan berdasarkan terkendalikan atau tidaknya biaya, sehingga hal itu
dapat menyulitkan manajemen untuk dapat menilai prestasi kerja Sub
Departemen-Sub Departemen tersebut. Disamping itu penerapan kode
rekening masih belum memenuhi syarat karena masih berdasarkan pada
pendekatan Laporan Keuangan saja dan belum menerapkan kode rekening
berdasarkan tingkatan manajemen atau hirarki perusahaan.

Dari pembahasan tersebut akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa
perusahaan masih belum menerapkan syarat-syarat dui Responsibility
Reporting dengan baik. Untuk mendapatkan informasi yang baik dari
Responsibility Reporting tersebut, maka syarat-syarat Sistem Akuntansi
Pertanggungiawaban harus dipenuhi, yaitu: adanya organisasi yang terdiri
atas pusat-pusat pertanggungjawaban dan yang terdapat desentralisasi
wewenang di dalamnya, membuat anggarar biaya yang disusun sesuai
dengan pusat-pusat pertanggunglawaban, menggolongkan biaya sesuai
dengan dapat dikendalikan atau tidaknya biaya oleh manajemen pusat
pertanggungjawaban, menyesuaikan Sistem Akuntansi Biaya dengan
struktur organisasi atau hirarki perusahaan dan membuat sistem pelaporan
biaya kepada manajer yang bersangkutan.




